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INTISARI

Korea Selatan dan Jepang merupakan negara bertetangga yang sebenarnya memiliki cukup banyak
kesamaan dalam budayanya, tetapi kedua negara ini memiliki dinamika hubungan yang pasang surut. Hal
ini discbabkan oleh belum terselsaikannya isu sejarah antara kedua negara ini, salah satunya adalah isu
comfort women. sudah banyak upaya yang coba dilakukan untuk menyelesaikan isu ini salah satunya
melalui agreement on comfort women pada talun 2015 lalu tetapi sayangnya upaya rckonsiliasi ini belum
membuahkan hasil yang baik bagi kedua negara. Penclitian ini akan mengkaji faktor-faktor pelemahan pada
agreement on comfort women dengan jenis penelitian kualitatif dengan metode penelitian deskriptif dan
sumber data sckunder berupa jurnal, artikel, website, buku, berita dan laporan-laporan resmi yang berkaitan
dengan isu comfort women. Penclitian ini juga menggunakan konsep rekonsiliasi oleh Kriesberg. Hasil dari
penelitian ini adalah banyaknya penyangkalan, kurangnya ketulusan, serta tidak adanya upaya pendekatan

kepada penyintas dalam menyelsaikan isu ini hal ini menyebabkan kemunduran dalam upaya rekonsiliasi

yang dilakukan oleh Jeapang dan Korea Selatan dalam menyelsaikan isu ini.

Kata Kunci : comfort women, agreement on comfort women, Jepang-Korea Sclatan, rekonsiliasi
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ABSTRACT

South Korea and Japan are neighbors who actually have quite a lot similarity in their culture, but these

nwo countries have dvnamics of ups and downs. This is due to the unresolved historical issues between the

nvo countries. one of which is the issue of comfort women. Many attempts have been made to resolve this

issue. one of which is through the agreement on comfort women in 2015 but unfortunately this

reconciliation effort has not produced good results for the two countries. This study will examine the
weakening factors in the agreement on comfort women with qualitative research with descriptive method
and secondary data sources in the form of journals, articles, websites, hooks, news and official reports
related to the issue of comfort women. This study also uses the concept of reconciliation by Kriesberg. he
results of this study are the number of denials, lack of sincerity, and the absence of an approach to the

survivors in resolving this issue, this has led to a setback in the reconciliation efforts carried out by Japan

and South Korea in resolving this issue.
Kevwords: comfort women, agreement on comfort women, Japan-South Korean, Reconciliation
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BAB |

Pendahuluan

1.1 Latar belakang

Setelah berakhirnya perang dunia ke Il tidak berarti seluruh masalah yang terjadi setelah
perang tersebut ikut terselesaikan. Perang selalu membawa dampak yang buruk baik itu untuk
negara yang terlibat ataupun masyarakat yang tidak terlibat langsung dalam konflik tersebut.
Salah satu negara yang sampai sekarang masih berkonflik karena sentimen sejarahnya adalah

Korea Selatan dan Jepang.

Korea Selatan dan Jepang merupakan negara bertetangga yang sebenarnya memiliki cukup
banyak kesamaan dalam budayanya, tetapi kedua negara ini memiliki dinamika hubungan yang
pasang surut. Setelah berakhirnya masa kedudukan Jepang di Korea Selatan, kedua negara ini
berusaha untuk menormalisasikan hubungan bilateral mereka dengan mengesahkan the Basic
Agreement and the Claims Settlement and Economic Cooperation Agreement pada tahun 1965,

yang menjadi basic pembangunan hubungan bilateral antara Jepang dan Korea Selatan.

Namun hubungan ini runtuh kembali saat salah satu korban dari kejahatan perang
mengenai isu comfort women muncul korban itu yaitu, Kim Hak-sun yang mengungkapkan
pengalamannya sebagai comfort women pada 14 Agustus 1991. Pengakuan ini mendorong 37
kelompok perempuan dan kelompok aktivis di Korea Selatan untuk berkolaborasi membentuk
The Korean Council for the Women Drafted for Sexual Slavery, yakni gerakan yang mendukung
dan mengadvokasi tuntutan-tuntutan korban dari Korea Selatan terhadap pemerintah Jepang

serta mengusahakan keadilan bagi korban utamanya hak reparasi dan kompensasi (Kim, 2015).



Pada maret 1992 gerakan ini juga mengajukan banding kepada UN commission on human right
(UNCHR) untuk menyelidiki isu comfort women ini. Publikasi internasional ini juga diharapkan
dapat membantu para korban untuk ikut bersuara. Pada tahun berikutnya Korean council
semakin mendapatkan dukungan kuat dari organisasi internasional seperti PBB dan

International commission of jurist (Soh C. S., 2003).

Comfort women adalah bentuk kejahatan perbudakan seksual yang dilakukan oleh Jepang
pada masa perang dunia ke 11, yang dilakukan pada para wanita di negara-negara jajahan Jepang

pada masa itu. Alasan Jepang membentuk comfort station ini adalah : (Argibay, 2003)

1. Jepang ingin mengembalikan citranya pasca permasalahan “rape of nanking” dengan
memenuhi kebutuhan seksual para tentara Jepang.

2. Jepang berusaha menjaga kesehatan seksual para militernya, untuk menghindari
penularan penyakit seksual, karena di comfort station ini para comfort women ini selalu
diperiksa kesehatannya. Jadi, para tentara jepang tidak terkena penyakit seksual menular.

3. Sistem ini mencegah tentara Jepang untuk pergi ke rumah pelacuran lokal, untuk

menghindari mata-mata.

Setelah berakhirnya masa kedudukan Jepang, para korban comfort women ini mencoba
untuk memulai kehidupan baru, tetapi trauma fisik dan psikologis dari kehidupan yang dijalani
di comfort station menghantui para korban. Selain trauma para korban comfort women ini juga
didiagnosa penyakit seksual, kemandulan, insomnia, depresi dan gangguan pasca trauma.
(Hicks, 1997). Bagi sebagian wanita yang tidak dapat pulang dan malu untuk kembali, banyak

dari korban yang memutuskan untuk mengakhiri hidupnya. (Lee, 2003).



Ketika isu seputar comfort women diangkat pada awal tahun 1991 Jepang menyangkal
keterlibatannya, tetapi pada januari 1992 sejarawan Yoshimi Yoshiaki menemukan dokumen
pemerintahan kementerian pertahanan bahwa memang adanya keterlibatan pemerintah Jepang
secara langsung terhadap pembentukan comfort station. (Jonsson, 2015). Setelah dokumen

ditemukan, Jepang menyelidiki isu ini dan mewawancarai para korban (Tongsuthi, 1994).

Pada 11 Juli 1992, pemerintah Jepang mengakui peran mereka dalam merekrut para
wanita namun, masih menyangkal bahwa tidak ada bukti paksaan dalam perekrutan para wanita
ini. Sampai pada Agustus 1993, pemerintah Jepang mengeluarkan pernyataan yang menegaskan
penggunaan metode-metode koersif. Perekrutan dilakukan dengan metode seperti penculikan,
pemaksaan, dan iklan pekerjaan palsu digunakan untuk mendapatkan wanita untuk tentara
Jepang. diperkirakan juga ada 80.000 hingga 200.000 wanita yang diperbudak oleh Jepang pada

saat itu (Tongsuthi, 1994).

Perilisan ini diikuti Pernyataan Kono Yohei, Sekretaris Kepala Kabinet, yang menjadi
basis permintaan maaf resmi Jepang terhadap pada para korban dan mengakui memang adanya
keterlibatan pemerintah terhadap isu ini. Kemudian pada 1995, dengan membentuk AWF( Asian
Women Fund) sebagai bentuk rekonsiliasi Jepang terhadap seluruh korban di negara Korea
Selatan, Taiwan, Filipina, Indonesia dan Belanda. (Kim, 2015). Misi dari pembentukan AWF
sendiri adalah Dengan memberikan uang penebusan sebesar 2 juta Yen untuk setiap korban
yang dikumpulkan melalui sumbangan rakyat Jepang, proyek bantuan kesehatan dan
kesejahteraan serta surat permintaan maaf oleh perdana menteri dan presiden AWF saat itu yang

ditujukan untuk setiap korban comfort women (AFW, 2002).



AWF menuai berbagai macam respon dalam proses pembentukannya, untuk rakyat
Jepang sendiri awalnya menerima kesan negatif terutama dari para pebisnis Jepang yang merasa
disalahkan atas sesuatu yang mereka anggap normal terjadi di medan perang. (Soh C. S., 2003).
Untuk rakyat Korea Selatan sendiri sangat tegas menolak dana bantuan ini. Warga Korea dan
Korea Council saat itu merasa bahwa permintaan maaf yang diberikan Jepang terkesan tidak
tulus karena tidak menyebutkan secara spesifik para korban dan upaya permintaan maaf ini
hanya sebagai upaya Jepang untuk menghindari hukuman, Korean council juga menyatakan
bahwa kompensasi uang ini bukanlah kompensasi hukum melainkan hanya uang belas kasihan

untuk memperbaiki martabat negara. (Kim, 2015).

Penolakan atas sumbangan AFW ini pun didukung oleh pemerintah Korea yang dimana
Kim Dea-Jung selaku presiden korea pada saat itu memberikan dana biaya subsidi untuk para
korban comfort women yang menolak dana AFW (AFW, 2002). Asian women Fund ini
kemudian dibubarkan pada akhir maret 2007 setelah selesai memberikan uang kompensasi
untuk seluruh korban comfort women di negara-negara yang pernah dijajah Jepang (AFW,
2002). Bertepatan dengan selesainya AWF ini perdana menteri Jepang saat itu Shinzo Abe
menyatakan bahwa mengatakan bahwa pemerintah tidak ada campur tangan dengan
pembentukan comfort station, serta tidak ada bukti yang menyatakan bahwa para wanita ini
dibawa secara paksa oleh para tentara Jepang (Hayasi, 2013). mendengar pernyataan ini warga
Korea semakin gencar untuk meminta pertanggung jawaban Jepang terkait isu ini. Setelah
berbagai tekanan dari pemerintah Korea, akhirnya pada 28 Desember 2015 pemerintah Korea
Selatan dan Jepang mengumkan hasil pertemuan mereka, bahwa keduanya telah sepakat untuk
menandatangani sebuah perjanjian damai yang disebut ROK-Japan Comfort Women Deal atau

Agreement on Comfort Women 2015. (Ministry Of Foreign Affairs Of Japan, 2015).



Tetapi rekonisliasi ini juga belum berhasil menjadi jembatan diplomasi antara kedua
negara ini. Dalam perjanian yang disetujui oleh Korea dan Jepang, dikatakan bahwa Korea akan
mencoba berdiskusi dengan kelompok terkait untuk membahas mengenai penurunan patung
comfort women di depan kedutaan Jepang di korea Selatan (Japan & Korean, 2015). Tetapi
patung ini belum juga diturunkan, bahkan pada tahun 2016 warga Korea kembali menempatkan
patung comfort women baru di depan gedung konsultan Jepang di Busan (Y1, 2017). Moon jae
in juga sebagai presiden yang dilantik menggantikan Park Geun Hye, mengatakan bahwa

kesepakatan ini tidak bisa menyelesaikan isu comfort women. (VOA, 2017)

Survey yang dilakukan oleh The Genron NPO dan East Asia Institute (EAI) pada rakyat
Korea dan Jepang pada tahun 2018-2019 mengenai bagaimana meningkatkan hubungan baik
antara Jepang dan Korea Selatan. Salah satunya adalah dengan menyelesaikan isu sejarah (
comfort women/ wartime labor), pada 2018 54,7% rakyat Jepang setuju pada pernyataan ini dan
tahun 2019 menurun menjadi 53,7% sedangkan survey yang dilakukan terhadap warga Korea
Selatan menunjukan peningkatan dari tahun 2018 78,1% dan pada tahun 2019 menjadi 84,5%
(NPO & (EAI), 2019). Jelas ini menunjukkan bahwa upaya rekonsiliasi begitu sensitif bagi
kedua negara, namun setelah disahkannya agreement on comfort women 2015, sayangnya
hubungan Korea Selatan dan Jepang tidak juga membaik. Hingga saat ini pun belum ada
penyelesaian yang jelas mengenai isu comfort women ini meskipun telah diupayakan solusi
rekonsiliasi untuk isu comfort women ini kedua negara ini masih belum juga mencapai
kesepakatan. Padahal jika isu ini tidak segera diselesaikan dapat berdampak buruk pada
ekonomi dan keamanan kedua negara ini (Kumagai, 2020) . Maka dari itu penelitian ini penulis
mencoba untuk menganalisa apa yang menyebabkan kegagalan dari rekonsiliasi agreement on

comfort women tahun 2015.



1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudah penulis buat sebelumnya rumusan masalah penelitian ini
adalah ““apa yang menjadi faktor-faktor pelemahan agreement on comfort women antara Jepang

dan Korea Selatan pada tahun 2015-2019?”

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai apa yang menyebabkan kegagalan
rekonsiliasi perjanjian Agreement on comfort women tahun 2015 antara Jepang dan Korea
Selatan. Serta tujuan secara subjektif penelitian ini adalah untuk memperoleh gelar sarjana (S-

1).

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diaharapkan dapat memberikan manfaat secara akademik dan memberi
pengetahuan lebih terhadap isu comfort women dan bisa menjadi masukan bagaimana tata cara

rekonsiliasi yang baik agar mencapai tujuan damai antar dua negara yang sedang berkonflik.

1.5 Penelitian Terdahulu

Table 1.1 Penelitian Terdahulu

Nama Penulis Sue R Lee

Judul Comforting The Comfort Women: Who Can

Make Japan Pay?

Tahun 2003
Sumber Penn Law Journal vol. 24
Hasil Penelitian ini membahas bagaimana awal

mulanya isu comfort women muncul dan




bagaimana tuntutan-tuntutan dari Amerika
dan Korean council untuk Jepang agar segera
meminta maaf dan  menyelesaikan
permasalahan ini . Di jurnal ini juga
diceritakan bagaimana para korban dari
Korea selatan, Taiwan, Cina dan Filipina
mengajukan gugatan terhadap Jepang. kasus
ini dicoba untuk di selesaikan di District of
Colombia district court pada tahun 2000,
tetapi sayangnya hal ini juga gagal untuk

menjadi solusi untuk menyelesaikan isu ini.

perbandingan

Jurnal ini hanya membahas isu comfort
women sampai tahun 2003 dan belum ada
penjelasan mengenai agreement on comfort

women yang dibentuk pada tahun 2015.

Nama penulis Gabriel Jonsson

Judul Can the Japan-Korea Dispute on "Comfort
Women" be Resolved?

Tahun 2015

sumber KOREA OBSERVER, Vol. 46, No. 3,

Autumn 2015




Hasil

Penelitian ~ ini membahas  mengenai
bagaimana awal mula terjadinya isu comfort
women, dan bagaimana respon Jepang dalam
menghadapi  permasalahan ini.  Pada
penelitian ini peneliti mencoba menguji
bagaimana perbandingan respon rakyat
Korea dan Jepang melalui antusiasme kedua
negara ini terhadap museum seputar isu
comfort women di kedua negara ini. Serta
bagaimana respon ini bisa menjadi jawaban
dari penyelesaian isu ini. Dalam jurnal ini
juga penulis mencoba memberikan saran

terkait penyelesaian isu comfort women ini.

Perbandingan

Dalam jurnal ini tidak membahas mengenai
faktor yang melemahkan agreement on
comfort women 2015 antara Jepang dan

Korea Selatan.

Nama Penulis

Buku ini di Edit Nishino Rumiko, Kim Puja
and Onozawa Akane, diartikan ke Bahasa

inggris oleh Robert Ricketts




Judul Denying the Comfort Women The Japanese
State’s Assault on Historical Truth

Sumber Buku

Tahun 2017

Hasil Penelitian

Buku ini hanya menjelaskan bagaimana
kronologi mulainya isu comfort women
sampai pada tahun 2017 dengan memberikan
bukti-bukti dan pernyataan para korban
comfort women. Buku ini juga menjelaskan
sedikit bagaimana kegagalan dari rekonsiliasi

agreement on comfort women tahun 2015.

Perbandingan

Buku ini tidak menjelaskan secara detail apa
yang menjadi faktor pelemahan dari

agreement on comfort women tahun 2015.

Nama Penulis Rizka Fauzia

Judul Diplomasi Korea Selatan Mendesak Jepang
Menandatangani Agreement On Comfort
Women Tahun 2011-2015

Sumber JOM FISIP Vol. 4 No. 1

Tahun

2017




Hasil Penelitian

Dalam jurnal ini penulis mendeskripsikan
upaya-upaya Yyang dilakukan oleh Korea
Selatan untuk mendesak pemerintah Jepang
menyetujui agreement on comfort women
2015, salah satunya adalah dengan upaya
mengangkat isu comfort women ke ranah
internasional, pembangunan patung
kejahatan comfort women di depan kedutaan
Jepang di Seoul, juga dengan melakukan aksi
Wednesday demonstration. Desakan-desakan
yang dilakukan oleh warga Korea dan
pemerintah Korea inilah yang mendasari
disetujuinya Agreement on comfort women

2015

Perbandingan

Dalam jurnal ini tidak dijelaskan mengenai
bagaimana respon penolakan para korban dan
rakyat Korea Selatan setelah disetujuinya
perjanjian agreement on comfort women

2015.
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Nama Penulis Putu Rania Pavita, Sukma Sushanti, Putu
Titah Kawitri Resen

Judul Kesepakan Comfort Women Pada Tahun
2015 Sebagai Instrumen Jepang Dalam
Mencapai Kepentingan Keamanannya

Sumber Jurnal Hubungan Internasional, Vol 1, No. 1

Tahun 2020

Hasil Penelitian

Pada penelitian ini penulis menjelaskan
mengenai bagaimana desakan-desakan yang
dihadapi Jepang untuk segera meyelesaikan
isu comfort women ini. Desakan ini datang
dari Amerika sebagai sekutu Jepang. Alasan
lainnya juga dating Maka dari itu Jepang
menggunakan agreement on comfort women
ini  sebagai wadah untuk mencapai
kepentingannya yaitu, untuk tetap menjaga

keamanan negara Jepang.

Perbandingan

Penelitian ini tidak menjelaskan bagaimana
terbentuknya agreement on comfort women
ataupun kelemahan mengenai kesepakatan

antara Jepang dan Korea Selatan.
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1.6 Kerangka Konseptual

Rekonsiliasi

Istilah rekonsiliasi muncul dari Bahasa inggris reconcile, Rekonsiliasi sendiri merupakan
suatu bentuk upaya penyelesaian konflik. Menurut Joanna Santa Barbara rekonsiliasi bisa
dibilang terbentuknya kembali hubungan baik, dimana pihak yang berkonflik tidak lagi saling
menyakiti, dan bisa saling membangun kepercayaan di masa depan, dimana telah dilupakannya
rasa ingin membalas (Barbara, 2007). Rekonsiliasi diperlukan apabila masyarakat yang terlibat
dalam konflik berkembang luas bersama keyakinan, sikap, motivasi dan emosi terhadap konflik
tersebut yang menghalangi kemungkinan resolusi damai dan mencegah perkembangan

hubungan yang lebih baik. (Tal & Bennik, 2004)

Hal terpenting yang disetujui oleh banyak ahli mengenai rekonsiliasi adalah untuk mengakui
kesalahan yang pernah diperbuat. Sebagaimana dikatakan oleh Hayner bahwa: ‘“where
fundamentally different versions or continued denials about such important and painful events
still exist, reconciliation may be only superficial” (Hayner, 1999). Ini adalah faktor penting
dalam rekonsiliasi karena ingatan kolektif pihak tentang masa lalu akan terus menghalangi

tercapainya perdamaian (Bar-Tal, 2003).

Rekonsiliasi sangatlah diperlukan untuk memperbaiki hubungan yang rusak akibat konflik
yang sebelumnya telah terjadi, dengan adanya rekonsiliasi ini diharapkan kedua negara dapat
menjalin hubungan yang harmonis dan melakukan kerjasama bilateral yang dapat saling

menguntungkan.
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Untuk menjawab rumusan masalah yang sudah dipaparkan penulis sebelumnya. Penulis

akan menggunakan konsep rekonsiliasi oleh Kriesberg. Menurut Kriesberg ada 4 macam

dimensi rekonsiliasi sebagai bentuk pembangunan perdamaian yaitu: (Kriesberg, 2007)

1.

Truth Justice
// a al - = ™ N
& Recqnciliation ‘)
\
\\ - P //
Regard Security

Gambar 1.1 Demensi rekonsiliasi, mengarah ke truth dan justice

Sumber: Louis Kriesberg

Truth, kebenaran yang utuh maksudnya disini adalah dua belah pihak yang berkonflik
saling mengakui akan adanya bentuk-bentuk kejahatan yang dilakukan untuk menindas
satu kelompok. Bentuk aksi yang dilakukan dalam indikator truth adalah melalui
pengadilan, pengenalan isu ini melalui media, membuat kurikulum materi seputar isu ini
dan menjadi topik pembelajaran, dan mengakui bahwa memang telah melakukan
kesalahan. Dengan ini dampak yang ingin dituju adalah untuk mencapai sikap positif
dan hubungan yang baik bagi kedua negara. Metode yang dilakukan adalah dengan

metode diplomasi antar kedua negara yang sedang berkonflik.
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2.

Justice, disini adalah keadilan bagi para korban yang tertindas dengan kompensasi dari
apa yang sudah hilang dan hukuman yang setimpal bagi pelaku. Bentuk aksi justice
dapat dilihat melalui usaha pengadilan dan hukuman, perbaikan hubungan, membangun
struktur baru, dan memberikan bantuan ekternal terhadap para korban. Dengan aksi ini
dampak yang ingin dicapai melalui aksi justice adalah tuntutan yang pasti melalui
kompensasi dan hukuman yang setimpal bagi negara yang tergugat. Melalui aksi ini

diharapkan korban akan merasa lebih inklusif.

Regard, menghormati komunitas yang telah tertindas dengan memberikan pengakuan
yang tulus dan benar. Dalam bentuk aksi yang dilakukan melalui regard adalah
permintaan maaf resmi dan internasional, dialog antar grup, dan pengakuan tulus atas
perbuatan yang telah dilakukan. Aksi regard ini harus juga diikuti dengan rasa tanggung
jawab penuh terhadap kesalahan yang telah dilakukan. Dampak dari aksi regard ini
adalah rasa kesamaan dan pengertian antar kedua negara untuk saling menerima

kesalahan yang sebelumnya terjadi.

Security, disini keamanan maksudnya sikap saling percaya bahwa kedua komunitas bisa
saling hidup berdampingan tanpa harus takut akan ancaman baru. Dalam aksi yang
mendukung indikator security adalah integrasi, confident building measure, ikut dalam
kerjasama organisasi internasional dan kerjasama dalam membangun ekonomi bagi
kedua negara. Melalui aksi security ini dampak yang ingin dituju adalah hubungan yang
baik antara kedua negara ini dan tidak adanya rasa takut jika permasalahan ini akan

terulang kembali.
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Dari ke empat indikator ini penulis berharap dapat menemukan jawaban dari rumusan
masalah mengenai apa yang menyebabkan kegagalan rekonsiliasi Agreement On Comfort

Women 2015 yang dilakukan antara Jepang dan Korea Selatan.

1.7 Argumen Utama

Hubungan antara Korea Selatan dan Jepang sering mengalami pasang surut diakibatkan
oleh isu-isu yang belum terselesaikan antara kedua negara ini. Salah satu isu itu adalah comfort
women, Korea Selatan terus menerus mendesak Jepang untuk bertanggung jawab atas perilaku
Jepang terhadap para korban Comfort women di Korea Selatan. Meskipun telah banyak upaya
Jepang untuk menyelesaikan isu ini salah satunya melalui agreement on comfort women tahun
2015 antara Jepang dan Korea Selatan tidak juga membuahkan hasil. Lemahnya rekonsiliasi
melalui agreement on comfort women ini diakibatkan oleh minimnya upaya dan ketidak tulusan

Jepang dalam rekonsiliasi yang dilakukan terhadap para korban.
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1.8 Kerangka Pemikiran

isu comfort women

\3

agreement on comfort
women 2015

\3

rekonsliasi :
1. shared truth
2. justice

3. regard

N 4. security

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran

1.9 Metode Penelitian

Untuk menganalisis penelitian ini diperlukan metode untuk mengkaji rumusan masalah
yang sudah peneliti paparkan sebelumnya. Metode penelitian digunakan sebagai sarana untuk
memperoleh data-data yang dari sumber terpercaya. Menurut pendapat Sugiyono (Sugiyono
:2006) Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan megantisipasi

permasalahan dalam suatu penelitian.
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1.9.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam membahas mengenai apa yang menyebabkan
faktor-faktor pelemahan agreement on comfort women tahun 2015-2019 adalah metode
kualitatif dengan jenis deskriptif. Menurut Nawawi dan Martini, penelitian metode diskriptif
adalah metode yang menggambarkan keadaan objektif atau peristiwa berdasarkan fakta-fakta,

yang kemudian mengambil kesimpulan berdasarkan fakta tersebut. (Nawawi & Martini, 1996)

1.9.2 Jenis dan Sumber Data
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan sumber data sekunder berupa
jurnal, artikel, website, buku, berita dan laporan-laporan resmi yang berkaitan dengan isu yang

diangkat dalam penelitian ini.

1.9.3 Teknik Pengumpulan Data
Data yang didapatkan dalam penelitian berupa data kualitatif sesuai dengan topik penelitian.
Selain itu terdapat data sekunder sebagai data pendukung untuk proses penelitian. Data
didapatkan melalui studi literatur melalui buku, jurnal, dokumen, dan internet, ataupun

penelitian yang telah ada sebelumnya.

1.9.4 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur dan mengurutkan data-data yang sudah ada kemudian
disusun menjadi satu kesimpulan yang utuh. Disini penulis akan menggunakan 3 jenis macam
teknik analisis data yaitu : reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Reduksi data adalah
penyederhanaan data dari topik yang penulis ambil, kemudian data dijabarkan dalam bentuk
narasi setelah itu penulis dapat menarik kesimpulan seputar apa jawaban dari permasalahan

yang menjadi pertanyaan penulis. (Arifin, 2012)
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1.9.5 Fokus Penelitian

Table 1.2 Fokus Penelitian

Variable Dimensi Indikator Deskripsi
Truth Negara mengakui
bahwa memang
melakukan tindakan
Faktor-faktor Rekonsiliasi penindasan terhadap
pelemahan komunitas lain
agreement on semasa waktu
comfort women konflik berlangsung.
antara Jepang dan
Korea Selatan tahun
2015-2019
Justice Keadilan yang
diberikan bagi para
korban bisa dalam
bentuk hukuman
bagi pelaku maupun
kompensasi bagi
para korban.
Regard Permintaan maaf

tulus yang diakui dan

ditulis secara resmi
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oleh negara terhadap

korban.

Security Terbentuknya ikatan
kepercayaan bagi
kedua negara bahwa
negara satu dan
lainnya terbebas

ancaman.

1.9.6 Unit Analisis
Unit analisis adalah bentuk analisa yang dapat berupa individu, kelompok, benda atau suatu
latar peristiwa sosial seperti misalnya aktivitas individu atau kelompok sebagai
subjek penelitian (Hamidi, 2010). Unit analisis dalam penelitian ini adalah perjanjian
rekonsiliasi yang dilakukan oleh Korea Selatan dan Jepang pada tahun 2015 yaitu Agreement

on comfort women 2015

1.9.7 Keabsahan Data
Untuk mencapai penelitian yang dapat dipercaya diperlukan teknik untuk mengetahui
keabsahan data yang ada. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teknik triangulasi.
Teknik triangulasi adalah bentuk pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan data-data
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Molelong, 2001).
Melalui teknik pemeriksaan ini, data yang berhasil dikumpulkan kemudian akan dikaitkan

dengan teori yang digunakan oleh peneliti
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